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Latar Belakang: Sejalan dengan perkembangan era digitalisasi yang mempengaruhi 

perkembangan pesat ilmu kedokteran serta cara belajar mahasiswa kedokteran, Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin menerapkan metode pembelajaran baru yaitu blended 

learning. Tujuan: Untuk mengetahui persepsi mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter Umum 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin angkatan 2021 terhadap metode pembelajaran 

blended learning. Metode: peneltian ini menggunakan teknik total sampling sejumlah 262 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran Unhas Angkatan 

2021. Hasil: (1) Persepsi mahasiswa terhadap manfaat blended learning menunjukkan bahwa 

dari seluruh responden, mayoritas (238 mahasiswa) merasa bended learning bermanfaat. (2) 

Persepsi mahasiswa terhadap efisiensi metode pembelajaran blended learning sebanyak 128 

mahasiswa (53%) merasa blended learning sudah efisien dalam pelaksanaannya.  
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ABSTRACT 

 

Background: in response to the digital evolution that contributes to the vast-growing of 

medical education and also the changes of study method used by medical students, Faculty of 

Medicine Hasanuddin University has implement a new learning method called the blended 

learning. Objective: to find out about the perception of the students of Faculty of Medicine, 

Hasanuddin University batch 2021 towards the blended learning method. Research Method: 

the research method used in this study is total sampling with the total of 262 students. 

Results: (1) The result for students’ perception towards the benefit of blended learning shows 

that the majority of students (238 students) feel that blended learning  method is beneficial 

for them. (2) As for students’ perception towards the efficacy of  blended learning, the result 

shows that 128 students (53%) feel that the implementation of blended learning method is 

already efficient.  

Keywords: Perception, Students of Faculty of Medicine Hasanuddin University, Blended 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di era digitalisasi saat ini, sektor pendidikan perguruan tinggi khususnya fakultas 

kedokteran, menghadapi tantangan-tantangan seperti pesatnya perkembangan informasi 

ilmu kedokteran serta perubahan minat dan cara belajar mahasiswa kedokteran(Harden 

& Hart, 2002). Dalam hal ini, sistem pembelajaran konvensional yang hanya 

mengandalkan pembelajaran tatap muka akan sulit untuk menunjang mahasiswa untuk 

tetap termotivasi dan terus belajar agar mencapai standar kompetensi sebagai mahasiswa 

kedokteran (Hans, 2006). 

Untuk mempertahankan kualitas pembelajaran yang diberikan, salah satu upaya 

yang sudah dilakukan di berbagai fakultas kedokteran di seluruh dunia adalah dengan 

mengimplementasikan metode pembelajaran blended learning (Jebraeily et al., 2020). 

Blended learning merupakan metode pembelajaran yang menggabungkan metode web-

based dan tatap muka, dimana metode ini bertujuan untuk memfasilitasi kegiatan 

pembelajaran agar lebih optimal serta mendorong kemandirian belajar mahasiswa 

(Wahyuni, 2019). Adapun pada sebuah penelitian, didapatkan bahwa blended learning 

dapat memudahkan mahasiswa untuk mengakses materi, dan meningkatkan perhatian 

mahasiswa di dalam kelas. Namun, diungkapkan pula bahwa blended learning juga 

memiliki beberapa keterbatasan seperti permasalahan pada situs e-learning, kurangnya 

materi yang tersedia, serta tidak terjalin komunikasi secara langsung (Szadziewska & 

Kujawski, 2017).  

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin turut menerapkan metode 

pembelajaran blended learning. Metode tersebut dilakukan dengan menggabungkan 

pembelajaran tatap muka dan web-based learning menggunakan situs e-learning yang 
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dapat diakses pada laman elearning.med.unhas.ac.id, dimana situs tersebut berisikan 

video pembelajaran, kuis, serta materi yang telah diunggah oleh dosen pengajar. Situs 

tersebut dapat diakses oleh mahasiswa kapanpun dan dimanapun.  

Keberhasilan implementasi suatu metode pembelajaran dapat dinilai banyak 

faktor, salah satunya penilaian terhadap manfaat dan juga efisiensi proses pembelajaran. 

Penelitian dengan judul “Persepsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter Umum  Fakultas 

Kedokteran Universitas Hasanuddin Angkatan 2021 Terhadap Metode Pembelajaran 

Blended Learning” ini dilakukan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap 

manfaat dan efisiensi pelaksanaan blended learning yang nantinya dapat menjadi bahan 

evaluasi pelaksanaan sistem pembelajaran di Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah pada penelitian 

ini sebagai berikut, “Bagaimanakah persepsi Mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter Umum 

Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin Angkatan 2021 terhadap blended 

learning?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi Mahasiswa 

Prodi Pendidikan Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 

Angkatan 2021 terhadap metode pembelajaran blended learning.  

1.3.2 Tujuan Khusus 
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a) Untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap manfaat metode pembelajaran 

blended learning. 

b) Untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap efisiensi metode pembelajaran 

blended learning.  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Institusi 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu tolak ukur sekaligus evaluasi 

pelaksanaan blended learning di lingkungan Fakultas Kedokteran Universitas 

Hasanuddin. Sehingga kedepannya pelaksanaan blended learning dapat lebih 

efektif dan efisien.  

1.4.2 Manfaat Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna sebagai tambahan ilmu pengetahuan mengenai metode 

penelitian  dan aspek-aspek yang diteliti pada penelitian ini.  

1.4.3 Manfaat Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat menjadi wadah bagi mahasiswa/i untuk menyampaikan 

persepsi dan aspirasi mengenai pelaksanaan blended learning. 

1.4.4 Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai 

acuan khususnya yang sehubungan dengan persepsi mahasiswa terhadap blended 

learning.  
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Persepsi 

2.1.1 Definisi Persepsi 

Kata persepsi berasal dari bahasa latin perceptio yang berarti menerima 

atau mengambil. Persepsi adalah pengalaman terhadap objek, peristiwa atau 

hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan berbagai informasi dan pesan 

yang kemudian menghasilkan sebuah pemahaman. (Hanif et al., 2022) 

Istilah persepsi kerap digunakan untuk menyatakan pengalaman terhadap 

suatu objek maupun peristiwa yang dialami, dimana proses persepsi berhubungan 

dengan perasaan dan beragam hal yang dialami setiap individu membuat persepsi 

tiap-tiap individu dapat berbeda meski berada dalam satu situasi yang sama. 

(Rahman Saleh & Abdul, 2004) 

2.1.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Persepsi merupakan pengalaman personal yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya persepsi, yaitu: 

1) Faktor internal: faktor yang berhubungan dengan jasmani dan 

psikologis, seperti kondisi fisik, kepribadian, individu, minat, dan 

motivasi. 

2) Faktor eksternal: stimulus dan sifat-sifat yang menonjol pada 

lingkungan yang melatarbelakangi suatu objek dan sulit dipisahkan, 

seperti guru, metode pembelajaran, materi, sarana dan prasarana, 

lingkungan, serta teman. (Walgito, 2004) 
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2.2 Blended Learning 

2.2.1 Definisi Blended Learning  

Blended learning merupakan metode pembelajaran yang menggabungkan 

metode web-based dan tatap muka, dimana metode ini bertujuan untuk 

memfasilitasi kegiatan pembelajaran agar lebih optimal serta mendorong 

kemandirian belajar mahasiswa (Wahyuni, 2019). Selain itu,  blended learning 

juga dapat dipahami melalui beberapa elemennya, yaitu (Hege et al., 2020): 

1) Peserta didik memiliki kontrol terhadap kapan, dimana, dan bagaimana 

mereka ingin belajar. 

2) Penggunaan teknologi yang terpersonalisasi. 

3) Pembelajaran online dan tatap muka diatur sedemikian rupa agar saling 

melengkapi pengalaman belajar.  

Metode pembelajaran blended learning memungkinkan proses belajar 

mengajar menjadi lebih adaptif dan kolaboratif, serta mengubah peran guru dari 

penyedia informasi menjadi instruktur. Oleh karena itu, menggabungkan metode 

pembelajaran tradisional dengan teknologi, dalam hal ini e-learning, menciptakan 

pendekatan yang lebih holistik bagi guru dan siswa. Ini sangat cocok untuk profesi 

berbasis praktik seperti kedokteran. (Jebraeily et al., 2020) 

Berbagai studi yang telah dilakukan mengemukakan bahwa baik di bidang 

medis maupun non-medis menunjukkan adanya kepuasan siswa terhadap sistem 

pembelajaran online (Makhdoom et al., 2013), namun mereka tidak melihat 

pembelajaran online sebagai metode yang dapat menggantikan sistem 

pembelajaran tatap muka, melainkan hanya sebagai penunjang blended learning. 

Adapun tujuan blended learning antara lain, yaitu (Pradyana, 2013): 
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1) Membantu siswa belajar sesuai dengan gaya belajar dan preferensi 

belajar mereka. 

2) Memberikan guru dan siswa kesempatan untuk belajar dan 

berkembang secara mandiri.  

3) Meningkatkan flexibilitas bagi peserta didik dengan menggabungkan 

aspek terbaik dari instruksi tatap muka dan online.  

4) Dengan saling menunjang satu sama lain, materi yang diberikan 

secara online memfasilitasi siswa untuk belajar kapanpun dan 

dimanapun serta membuat pelajaran tatap muka menjadi lebih 

interaktif.  

5) Mengatasi masalah pembelajaran yang memerlukan penyelesaian 

dengan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda. 

 

2.2.2 Komponen Blended Learning  

A.  E-learning 

 Istilah e-learning berpusat pada dua hal yaitu belajar dan teknologi, 

dimana belajar adalah suatu proses kognitif untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan, dan teknologi sebagai sarana dalam proses belajar tersebut. 

Selain itu, e-learning juga dapat didefinisikan sebagai sarana pembelajaran 

interaktif yang melibatkan sistem komunikasi, informasi, dan teknologi 

dalam prosesnya (Najim, 2020). Dalam konteks pendidikan kedokteran, e-

learning dinilai setidaknya sama efektifnya dengan metode pembelajaran 

tradisional tatap-muka. Mahasiswa pun tidak melihat e-learning sebagai 

pengganti pembelajaran tatap muka melainkan sebagai pelengkap 

pembelajaran sehingga tercipta proses blended learning. Pendidikan sarjana 
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kedokteran menggunakan e-learning untuk menyediakan materi 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam sebagai bahan belajar mandiri 

maupun collaborative-learning (Ruiz et al., 2006).  

B. Pembelajaran Tatap Muka 

 Menurut Sudirman dan Rusyan (1990), Pembelajaran tatap muka 

merupakan  model  pembelajaran  yang  sampai  saat  ini  masih  terus 

dilakukan  dan  sangat  sering  digunakan  dalam  proses  pembelajaran. 

Pembelajaran  tatap  muka  merupakan  salah  satu  bentuk  model 

pembelajaran  konvensional  yang  mempertemukan  guru  dengan  murid 

dalam  satu  ruangan  untuk  belajar. Metode pembelajaran yang biasanya 

digunakan dalam pembelajaran tatap muka ada berbagai macam, seperti: 

1) Metode ceramah 

Metode pembelajaran yang paling sederhana, dimana guru hanya 

menyampaikan materi pembelajaran  dengan berbicara/ceramah di  

depan kelas dan menggunakan media lain untuk menunjang prose 

pembelajaran. 

2) Metode penugasan 

Metode pembelajaran dengan memberikan tugas-tugas untuk 

dikerjakan di dalam kelas, metode ini bertujuan untuk melatih 

kemandirian dan membangun rasa tanggung jawab kepada siswa.  

3) Metode tanya-jawab 

Metode ini  menimbulkan  interaksi  antara  siswa  dengan guru, 

dimana guru memberikan pertanyaan lalu siswa dapat menjawab 

pertanyaan ataupun sebaliknya.   

4) Metode tutorial 
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Metode  tutorial  adalah  suatu  proses  pengelolaan  pembelajaran  

yang  

dilakukan  melalui  proses  bimbingan  yang  diberikan oleh  guru 

kepada siswa baik secara perorangan atau kelompok kecil siswa. 

(Pradyana, 2013) 

 

2.2.3 Manfaat Blended Learning 

 Sejak awal, mengimplementasikan blended learning dalam proses 

belajar-mengajar adalah bentuk upaya meningkatkan kualitas proses belajar-

mengajar. Sebuah studi meta-analisis mengungkapkan bahwa blended learning 

merupakan metode yang lebih efektif, atau setidaknya sama efektifnya dengan 

metode pembelajaran konvensional (Liu et al., 2016). Namun, dapat dikatakan 

bahwa blended learning merupakan jembatan antara pembelajaran tatap-muka 

konvensional dan pembelajaran online, maka dari itu blended learning tentu 

saja dapat mengatasi keterbatasan diantara keduanya. Sebagai contoh, 

kurangnya interaksi langsung antar mahasiswa dan dosen selama pembelajaran 

online dapat terkompensasi dengan tetap diadakannya kelas tatap-muka, dan 

kesulitan untuk lebih berkonsentrasi dalam kelas tatap-muka dapat 

terkompensasi oleh adanya materi yang tersedia di e-learning. Terlebih lagi, 

blended learning turut membantu dalam menyelaraskan teori dan praktik klinis, 

maka dari itu implementasi blended learning sangat berpotensi untuk dapat 

meningkatkan penalaran klinis  mahasiswa pendidikan kedokteran (Rowe et al., 

2012). 
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2.2.4 Efisiensi Blended Learning 

  Secara bahasa, efisiensi dapat diartikan sebagai ketepatan cara dalam 

melakukan sesuatu, dan kemampuan melaksanakan tugas dengan baik dan tepat 

tanpa membuang biaya, waktu, dan tenaga. Maka dari itu, penilaian efisiensi 

dapat dinilai dari berbagai aspek. Pada sebuah penelitian tentang efisiensi, 

dalam hal ini efisiensi sistem pembelajaran blended learning, efisiensinya 

dinilai dengan melihat tingkat pemahaman materi mahasiswa, hasil belajar, 

ataupun pengaruh blended learning terhadap keaktivan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, efisiensi blended learning juga dapat dinilai dengan 

membandingkannya dengan metode pembelajaran lain misalnya pembelajaran 

luring atau daring (Fadhlirrahman Baso et al., 2023). Tidak hanya itu, pada 

penelitian oleh (Kintu et al., 2017) juga dilakukan penilaian efisiensi blended 

learning dengan melihat peran komponen e-learning dan serta kepuasan 

mahasiswa.  

   

 

 

 

 

 

 

 

 


